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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis pada bab 4, terlihat bahwa siswa aktif lebih “taat”  

dalam hal pemakaian kaidah pola penalaran dan sistematik berpidato. 

Terbukti bahwa 100% siswa aktif menggunakan pola penalaran yang jelas 

dan setiap siswanya “melengkapi” sistematik pidato dengan rata-rata 95,3%. 

Sementara itu, dalam berpidato, siswa aktif kurang memperhatikan 

kebakuan bahasanya. Berdasarkan analisis, setiap siswa (kelompok) aktif 

mengucapkan kata tidak baku rata-rata 2,8%. Angka tersebut 1% lebih besar 

dari rata-rata siswa pasif. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan analisis terhadap data yang ditemukan, berikut ini 

dikemukakan beberapa saran sekaitan dengan pembelajaran berpidato. 

Pertama, guru sebaiknya mampu mengintegrasikan pembelajaran 

berpidato dengan pembelajaran yang lainnya, misalnya pembelajaran kata 

baku. Dengan demikian, pembelajaran berpidato tersebut akan lebih 

bermakna. 

Kedua, pembelajaran berpidato di sekolah seyogyanya dapat memacu 

perkembangan daya nalar siswa. 

Ketiga, penelitian sejenis seyogyanya dilakukan dengan materi yang 

lainnya.Ini menjadi penting karena perlakuan terhadap siswa di sekolah, 

sekaitan dengan materi yang disampaikan, harus didasarkan pada hasil kajian 

ilmiah, sehingga tidak terjadi bias makna di dalamnya. 

 

 


